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ABSTRAK 

SANTY RAHMADANTI, Makna Patung Budha Di Jepang Bagi Masyarakat 

Jepang, Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang, Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada Jakarta, Februari 2006. 

Patung Budha merupakan simbol yang paling di Jepang. Budha 

sendiri adalah simbol asli India, menurut sejarah arca Budha Maha Besar 

ditemukan pada jaman Nara. Dalam kehidupan sehart-hari patung Budha 

digunakan urtuk berdoa atau memohon sesuatu menurut kepercayaan 

seseorarg yang mempercayailya, tetapi bukan mempercayai adanya 

berhala. "3lung Dudha di Jepang mempunyai makna yang menoalam karena 

memberikan pencerahan jiwa serta jalan Kebahagaan kepada semua 

manusia, yang juga merupakan kepercayaan ekslusif dan salah satu simbol 

Budhisme di Jepang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Budha adalah ajaran yang menawarkan kepada para 

penganutnya dalam bentuk yang paling sederhana sebuah kesempatan 

untuk mencapal keselamatan diri, artinya lepas dari lingkaran lahir dan 

dilahirkan embali ke dalam dunia yang penuh dengan kesengsaraan, 

dengan jalan berdoa, mendalami kitab suci serta merenung dan 

bersemedi dalam keheningan biara 

Pada tahun 532 Raja Paekche (India) mengirim seorang biksu 

Budha ke Jepang melalui Korea dengan membawa patung Budha dan 

beberapa buah kitab suci sutra, untuk mengaje't orang-orang Jepang 

menganut agama itu seperti halnya dengan Cina dan Korea yang telah 

terlebih dahulu menerima ajaran ini, bahkan agama Budha ini telgh 

menjadi agama resmi yang banyak penganutnya disamping agama aslit 

mereka Kongfutchu 

Usul ini, ketika disampaikan kepada pejabat-pejabat istana Jepang, 

menimbulkan silang pendapat dani dua klan terkemuka yang sangat 

berpengaruh baik di dalam lingkungan istana maupun di masyarakat yakni 



klan Soga yang mendukung berhadapan dengan klan Momonabe dan 

Nakatomi sebagai pembela nilai-nilai keagamaan tradisional masyarakat 

Jepang yang menolak perselisihan ini akhirnya direnangkan oleh klan 

Soga. Sehingga mereka berhasil menempatkan calon mereka sendiri ke 

singgasana raja, yang pada gilirannya dapat menjadikan agama Budha 

agama yang diterima di istana. 

Dibawah pemerintahan Pangeran Shotoku penyebaran agama 

Budha berjalan seiring dengan pembaruan gaya Cina diberbagar bidang, 

kelenteng dan biara Budha dibangun dimana-mana menggunakan arsitek 

Kores, seniman pahat Korea dan pendeta-pendeta dani Korea dan Cina 

Memasuki tahun 741 ketika perintah dikeluarkan babwa setiap 

propinsi harus mendinikan biara Budha yang diharapkan dapat merimpin 

upacara-upacara berdoa bagi keselamatan neberi, agama Budna memiliki 

kedudukan sebagai agama negara di Jepang, r eski peranan ini masih 

dimainkannya bersama-sama dengan agama Shinto. Salah satu alasan 

yang dikemukakan mengapa perintah pada tahun 741 «dikeluarkan adatah 

untuk mengucapkan terima kasih karena Budha diryakini telah 

memberikan perlindungan ketika terjadi wabah penyakit cacar. 

Pada tahun 743 raja kembali menunjukan rasa terima kasihnya 

dengan mendinikan patung besar Budha Vairocana di biara Todaiji atas 
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diketemukannya tambang emas di Jepang yang juga diyakini sebagar 

anugrah Budha 

Ajaran Budha ini juga banyak memberi pengaruh terhadap 

kebudayaan, bahkan hampir seluruh kebudayaan yang dimiiki Jepang 

merupakan kebudayaan yang dipengaruhi ajaran agama Budha antara 

lain dalam bidang ilmu pengetahuan dan berbagai seni diperkenalkan ke 

Jepang melalui agama Budha, seperti seni membuat patung 

Pembuatan dan pendinian patung Budha selain merupakan 

penwujudan cita rasa seni yang tinggi juga dimaksudkan bagi para 

pengikut agama ini untuk senantiasa selalu mengingat Sang Budha. 

Patung Vairocana yang sedang bersila diatas bunga teratat berkelopak 

seribu, setiap kelopek dilambangkan sebaga, sebuah dunia yang 

diatasnya bersila Sang Budha. Penggambaran ini menunjukkan 

kesamaannya dengan Kekuasaan duniawi, artinya atas kekuasaan 
duniawi adalah Sang Budha. 

Oleh karena itu bagi seorang Budhis, berlutut dan membeni horrat 

kepada patung, pada hakekatnya adalah menghormati keluhuran dan 

kesucian maha guru agamanya yang diwakili oleh patung tersebut, seperti 

halnya penganut-penganut agama lain seperti patung Bunda Maria bagi 

umat Khatolik dan seterusnya. Oleh sebab itu tidaklah tepat apabila 

dikatakan bahwa penganut Budhis menyembah patung atau berhata 
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E. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tuyuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan 

Bab II, Bab ini ,memaparkan tentang asal usul agama Budha dan 

masuknya agama Budha ke Jepang. Bab Ill, Bab ini membahas tentang 

Agama Budha di Jepang, makna patung Budha di Jepang. peranan 

atung Budha dalam seni di Jepang dan bagaimana pengaruh Budhisme 

dalam kehidupan masyarakat Jepang. Bab IV, Kesimpulan 
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